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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kepuasan kerja memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi, 

antara lain lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi bagi karyawan. 

Peningkatan kepuasan kerja dapat dilakukan dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman, baik lingkungan kerja fisik 

maupun non-fisik. Kondisi demikian akan mampu membuat karyawan 

merasa senang, nyaman, dan betah didalam perusahaan. Lingkungan kerja 

fisik yang baik dapat mengurangi tingkat kejenuhan dan tingkat stres 

karyawan.  

Menurut Danang Sunyoto (2012) mengatakan bahwa lingkungan 

kerja adalah bagian komponen yang sangat penting di dalam karyawan 

melakukan aktivitas bekerja.  

Lingkungan kerja baik fisik maupun non-fisik berperan penting 

untuk menciptakan dan meningkatkan kepuasan kerja para karyawan. 

Karyawan yang puas akan lebih loyal terhadap perusahaan, sehingga 

dengan demikian karyawan dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik.  

Motivasi kerja berhubungan erat dengan tingkat kepuasan kerja 

karyawan dengan memberikan apresiasi kepada karyawan agar 

membangkitkan perilaku dan prestasi karyawan, sehingga mereka dapat 

melakukan pekerjaan baik atau tidak. Selain lingkungan kerja, motivasi pun 
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dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat dan bersungguh – 

sungguh dalam melakukan mencapai tujuan yang diinginkan.  

Menurut Kadarisman (2012) motivasi kerja adalah penggerak atau 

pendorong dalam diri seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan 

giat dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan 

kepadanya. 

Faktor lain yang dapat meningkatan kepuasan kerja karyawan 

adalah kompensasi. Pemberian kompensasi pekerjaan sangat penting untuk 

dilakukan, tanpa adanya kompensasi yang sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan oleh pekerja, akan membuat pekerja menjadi kurang 

bersemangat. Akibatnya, produktivitas berkurang dan tidak bisa mencapai 

tujuan yang ditentukan oleh perusahaan. Besaran kompensasi juga akan 

menunjukkan kalau perusahaan tersebut lebih unggul dari perusahaan 

pesaing. Misalnya jika kompensasi yang diberikan oleh perusahaan tinggi, 

maka hal tersebut akan menunjukkan jika perusahaan tersebut mempunyai 

laba yang tinggi. Dengan begitu, secara tidak langsung, perusahaan tersebut 

punya nilai yang lebih unggul dari pesaing. 

Menurut Handoko (2014) Kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Program- 

program kompensasi juga penting bagi perusahaan, karena mencermintakan 

upaya organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia.  

Lingkungan kerja menurut Islam mencakup semua kegiatan usaha 

manusia dalam sudut ruang dan waktu. Lingkungan ruang mencakup, bumi, 
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air, hewan dan tumbuh-tumbuhan serta semua yang ada di atas dan di dalam 

perut bumi, yang semuanya diciptakan Allah untuk kepentingan umat 

manusia untuk menunjang kelangsungan hidupnya. Sebagai khalifah, 

manusia diberi tanggung jawab pengelolaan alam semesta untuk 

kesejahteraan umat manusia, karena alam semesta memang diciptakan 

Tuhan untuk manusia. Khalifah mengandung arti pengayoman, 

pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan 

penciptaannya. Dalam rangka tanggung jawab sebagai khalifah Allah 

tersebut manusia mempunyai kewajiban untuk memelihara kelestarian 

alam. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi kerja karyawan yang terbentuknya dapat berupa 

lingkungan materiil seperti tempat sarana untuk bekerja, serta lingkungan 

psikologis seperti suasana pengaruh sosial antar organisasi. Hal ini 

ditegaskan dalam Firman Allah dalam QS. Al-Qashas: 77. 

Motivasi kerja dalam Islam itu adalah untuk mencari nafkah yang 

merupakan bagian dari ibadah. Menurut Rahmat (2010) juga mengatakan 

bahwa motivasi kerja dalam Islam bukanlah untuk mengejar hidup hedonis, 

bukan juga untuk status, apa lagi untuk mengejar kekayaan dengan segala 

cara. Dengan demikian, motivasi kerja dalam Islam, bukan hanya 

memenuhi nafkah semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada Allah 

setelah ibadah fardlu lainnya.  

Bekerja untuk mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam 

pandangan Islam. Allah telah berjanji kepada orang yang beriman dan 
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melakukan pekerjaan yang baik bahwa bagi mereka ampunan Allah dan 

ganjaran yang besar (QS. 6:9). Ayat ini menunjukkan bahwa adanya 

motivasi kerja yang utuh dalam Islam. Motivasi bekerja untuk mendapatkan 

ampunan dan ganjaran Allah adalah motivasi terbesar bagi seorang muslim. 

Bekerja dalam Islam tidak hanya mengejar “bonus duniawi” namun juga 

sebagai amal soleh manusia untuk menuju kepada kekekalan. 

Kompensasi dalam perspektif Islam adalah upah harga yang 

dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti 

faktor produksi lainnya. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat 

baik atas masalah upah dan menyelamatkan kepetingan kedua belah pihak.    

Di dalam Islam konpensasi haruslah diberikan kepada karyawan sebagai 

imbalan yang telah dijanjikan oleh para pemberi kerja, pemberi kerja akan 

mendapatkan hasil dari pekerjaan yang telah selesai dikerjakan sedangkan 

pekerja akan mendapatkan upah atau konpensasi dari tenaga yang telah 

dikeluarkannya. Dengan pemberian kompensasi inilah yang akan 

dipergunakan karyawan itu beserta keluarganya untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya. Besarnya kompensasi mencerminkan status, 

pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan yang dinikmati oleh 

karyawan bersama keluarganya. 

Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi kerja karena kerja 

merupakan salah satu bentukibadah kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, 

Islam mewajibkan kepada umatnya untul berusaha dan bekerja keras secara 
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positif (halal, baik, barokah dan tidak berbuat curang/dholim) sehinga 

tercapai kesejateraan dan kemakmuran hidup (kepuasan). 

Kepuasan kerja dalam pandangan islam telah disingung dalam ayat-

ayat Al-Qur'an. Allah SWT berfirman: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولھُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَ  َّ ترَُدُّونَ إلَِىٰ عَالِمِ  وَقلُِ اعْمَلوُا فسََیرََى 

 الْغَیْبِ وَالشَّھَادةَِ فَینَُبئِّكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 

Artinya: 
Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Sebagaimana surat diatas menjelaskan tentang segala bentuk pekerjaan 
atau  perbuatan bagi seorang muslim yang dilakukan dengan sadar dan 
dengan tujuan yang jelas yaitu sebagai bentukpengabdian kepada Allah 
semata-mata, oleh karenanya segala aktifitas hidup dan kehidupan 
merupakan amal yang diperintahkan dalam islam. (QS. At- taubah (9): 105) 
 

Setiap pekerjaan yang dilakukan harus dilaksanakan dengan 

kesadaran dalam kerangka pencapaian Ridha Allah. Cara seperti ini akan 

memberi dampak positif kepada pekerja misalnya, dalam kesungguhan 

menghadapi pekerjaan. Jika seseorang sudah meyakini bahwa Allah SWT 

sebagai tujuan akhir hidupnya maka apa yang dilakukan di dunia pasti tidak 

akan dijalankan dengan sembarangan dan akan mencari kesempurnaan 

dalam mendekati kepada Allah SWT serta akan mengoptimalkan seluruh 

kapasitas dan kemampuan manusia yang berada pada dirinya dalam rangka 

mengaktualisasikan tujuan kehidupannya. Ini bisa berarti bahwa dalam 

bekerja ia akan sungguh-sungguh karena bekerja adalah ibadah. 
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Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti akan 

melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja, Motivasi Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada PT. ASABRI (PERSERO) Serta Tinjauannya Dari 

Sudut Pandangan Islam”.  

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang variabel – variabel seperti lingkungan 

kerja, motivasi kerja dan kompensasi mempengaruhi kepuasan kerja secara 

positif maupun negatif, maka penelitian ini dapat diajukan pernyataan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja? 

4. Bagamana pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan kompensasi 

secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan yang ada di PT. 

ASABRI (PERSERO)? 

5. Bagaimana pandangan Islam tentang lingkungan kerja, motivasi kerja 

dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. ASABRI 

(Persero)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan 

kompensasi secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 

ASABRI (PERSERO) 

5. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam tentang lingkungan 

kerja,motivasi kerja dan Kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

pada PT. ASABRI (Persero) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu ada 2 (dua) : 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti melalui hasil penelitian akan diketahui pengaruh 

pengaruh lingkungan kerja, motivasi dan kompensasi terhadap 

kepuasan kerja yang diterapkan baik pada perusahaan ataupun 

organisasi dalam meningkatkan kepuasan kerja 

b. Bagi Perusahaan sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja pegawai dan menentukan 

kebijakan secara tepat guna mencapai produktivitas kerja 

perusahaan pada PT.ASABRI (Persero) Kantor Utama Jakarta 

c. Bagi Pihak lain hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

informasi dengan refrensi bacaan bagi peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan topik yang sejenis. 
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2. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini dirahapkan mampu untuk dijadikan acuan dalam 

meingkatkan pengetahuan tentang pengaruh lingkungan kerja, 

motivasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 

b) Peneliatin ini dapat digunakan dalam penerapan ilmu manajemen, 

khususnya dibidang manajemen sumber daya manusia.


